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KATA PENGANTAR 

 

Pertama-tama marilah kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha 

Esa atas segala nikmat, rahmat dan karunia-Nya sehingga kita semua dapat hadir untuk 

memperbarui pengetahuan dalam kegiatan Seminar Nasional Keperawatan Departemen 

Ilmu Keperawatan dengan tema ”Pengembangan Self Management pada Pelayanan 

Kesehatan”. 
 

Atas nama panitia kegiatan, saya mengucapkan selamat datang sekalian kepada para 

peserta seminar, peserta presentasi oral dan peserta presentasi poster ilmiah keperawatan di 

Semarang, Jawa Tengah, Indonesia. 
 

Era kesehatan saat ini, self management pada pelayanan kesehatan merupakan suatu hal 

yang sedang dikembangkan demi terwujudnya kualitas pelayanan kesehatan yang optimal. 

Self management merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk secara holistic 

mengatur kondisi sakit dan perubahan pola hidup yang harus dijalani terkait kondisi 

sakitnya. Self management yang baik pada pasien akan membuat pasien mampu 

mengontrol dan memelihara kesehatannya dengan baik. 
 

Dalam self management, pasien akan bertanggung jawab terhadap kesehatan dirinya 

sendiri. Program self management dapat meningkatkan efikasi diri yaitu meningkatkan 

kepercayaan seseorang atau pasien terhadap kemampuannya untuk memelihara 

kesehatannya sehingga diperoleh derajat kesehatan yang optimal. Dengan adanya 

kepercayaan yang tinggi bahwa pasien itu mampu memelihara kesehatan yang optimal 

maka akan termotivasi untuk selalu bergaya hidup sehat demi kualitas hidup yang baik. 

Hal ini semua bisa terwujud jika self management pada seseorang atau pasien tersebut 

baik. 
 

Selain itu Self Management juga sangat penting bagi pemberi pelayanan kesehatan 

terutama perawat dan tenaga kesehatan lainnya. Dengan adanya self management yang 

baik, perawat akan memberikan asuhan keperawatan dengan optimal. Perawat akan dapat 

mengatur dan mengorganisasikan waktu dengan teratur sehingga akan mampu 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat.  
 

Hal itulah yang mendasari alasannya kenapa self management itu sangat penting dan perlu 

dikembangkan dalam pelayanan kesehatan. Oleh karena itu Departemen Ilmu Keperawatan 

Fakultas Kedokteran menyelenggarakan Seminar Nasional Keperawatan beserta dengan 

presentasi oral dan poster ilmiah. Dengan seminar ini diharapkan, penyedia pelayanan 

kesehatan terutama perawat dapat meningkatkan self management pada pasien dan warga 

untuk meningkatkan derajat kesehatan yang optimal. Selamat mengikuti seminar dan 

keseluruhan rangkaian kegiatan. Semoga ilmu yang kita dapat hari ini dapat bermanfaat 

untuk kemajuan keperawatan di masa depan. Amin 
 

Wassalamualaikum Wr. Wb 

Semarang, 17 November 2018 

Ketua Panitia, 

 

 

Ns. Dody Setyawan, S.Kep., M.Kep 
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Abstrak 

 

Pendahuluan: Early Warning Score System (EWSS) merupakan sesuatu sistem untuk 

mengetahui kegawatan pasien. Sistem ini diperlukan untuk menurunkan tingkat kesakitan 

dan kematian dari pasien, termasuk pasien Chronic Kidney Disease/CKD dengan terapi 

hemodialisa. Dalam penerapan EWSS diperlukan kepemimpinan yaitu transformational 

leadership. Transformational leadership memenuhi kebutuhan emosional dan intelektual 

anggota, sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, meningkatkan 

produktivitas dan meningkatkan tanggungjawab. Literatur review ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi transformational leadership dalam penerapan EWSS di ruang 

hemodialisa. 

Metode: Metode yang digunakan adalah literatur review dari berbagai buku dan artikel, 

yang  akses melalui Ebsco, Pro Quest, Pubmed, Emerald Insight dan Science Direct dari 

tahun 2008 sampai dengan tahun 2018, dengan kata kunci transformational leadership, 

nursing dan early warning score system. 

Hasil: Transformational leadership dapat menciptakan lingkungan kerja nyaman, ada 

hubungan timbal balik antara kepala ruang dan perawat, serta meningkatkan produktivitas 

kerja. Selain itu kebutuhan intelektual dan emosional anggota dapat terpenuhi dengan 

kepemimpinan ini. Hal ini dibuktikan dengan diterapkannya EWSS di ruang hemodialisa. 

Simpulan: Kesimpulan bahwa transformational leadership dapat diterapkan di ruang 

hemodialisa, agar semua perawat di ruang tersebut dapat menerapkan EWSS supaya 

meminimalisir angka kesakitan dan kematian pasien.  

 

Kata Kunci: Transformatinal leadership, nursing, early warning score system 
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Pendahuluan 

Early Warning Score Systems (EWSS) merupakan suatu sistem untuk menilai 

perubahan keadaan dari pasien. Sistem ini dapat membantu tim medis, khususnya perawat 

ketika menghadapi perubahan keadaan pasien. Sistem ini memiliki penilaian menggunakan 

beberapa parameter. EWSS ini akan dapat menimbulkan respon yang sangat cepat ketika 

terjadi penurunan keadaan pasien. Dengan timbulnya respon cepat dalam mengatasi pasien 

yang mengalami penurunan keadaan, maka dapat dikatakan juga bahwa pasien akan 

mendapat tindakan yang lebih cepat dan tepat (Anne S . Rabert, 2015; Olsen, Mooney, & 

Evans, 2016). 

 

Hemodialisa merupakan ruangan khusus dan berisiko terjadinya kekritisan pada 

keadaan pasien. EWSS dapat diterapkan di ruang kritis seperti Intensive Care Unit (ICU) 

dan Instalasi Gawat Darurat (IGD) dan ruang anak. Pada negara Indonesia penggunaan 

EWSS hanya berfokus pada ruang IGD, belum diterapkan pada ruang lainnya. Karena 

hemodialisa memiliki kekritisan pasien berarti dapat diambil kesimpulan bahwa EWSS 

juga dapat diterapkan di ruang hemodialisa. Peran EWSS adalah menganalisa fluktuasi 

keadaan pasien untuk mencegah terjadinya perburukan pasien bahkan kematian. Pada 

area perawatan didapatkan banyak perawat yang bekerja di dalamnya. Sehingga 

pengetahuan dan kemampuan perawat sangat diperlukan dalam pelaksanaan EWSS. 

Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu tindakan kepemimpinan untuk memimpin 

para perawat guna memahami dan mempraktikkan penggunaan EWSS pada ruang 

perawatan, khususnya hemodialisa (Ahmad, Z.S. Seoharto, S. Fathoni, 2017; Boamah, 

Spence Laschinger, Wong, & Clarke, 2018; Redfern et al., 2018) 

 

Transformational leadership atau kepemimpinan transformasional adalah 

kepemimpinan yang menunjukkan proses memberi motivasi terhadap anggota untuk 

mencapai ide-ide yang lebih tinggi dengan nilai moral yang kuat sehingga menghasilkan 

kreativitas dan inovasi dari anggota. Kreativitas dan inovasi yang dihasilkan akan 

dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah disetujui oleh leader dan anggota. 

Transformational leadership memiliki 4 subdimensi yang dapat dijalankan, yaitu idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation dan individual consideration. 

Dalam penerapan EWSS sangat diperlukan transformational leadership dalam pencapaian 

dari tujuan bersama (Ancok, 2012; Doody, O & Doody, 2013; Schwartz, Spencer, Wilson, 

& Wood, 2011).  

 

Dampak dari penggunaan transformational leadership adalah adanya inovasi dalam  

perubahan untuk mencapai tujuan, kenyamanan dalam bekerja, dan produktivitas 

meningkat. Hal ini menjadi keunggulan dalam sistem kepemimpinan ini. Selain itu 

transformational leadership menunjukkan kualitas dan kuantitas dari seorang leader. 

Sehingga seorang leader dalam transformational leadership  harus mampu menjadi role 

model serta mampu membuat anggota untuk mengidentifikasi peluang dan memacu untuk 

bergerak menuju tujuan (Conrad, Guhde, Brown, Chronister, & Ross-Alaolmolki, 2011; 

Xu, 2017).  

 

Dalam literatur review ini lebih memfokuskan peran leader pada transformational 

leadership dalam penerapan EWSS pada perawat di ruang hemodialisa.  
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Metode 

Metode yang digunakan dalam penulisan literatur review adalah studi literatur 

review. Sumber pustaka yang digunakan untuk menyusun literatur review menggunakan 

proses pengumpulan kata kunci transformational leadership dan nursing di Scient Direct 

degan 3751 artikel yang ditemukan dengan artikel sesuai dengan tema ada 3 artikel, 

selanjutnya dari Ebsco artikel yang sesuai dengan tema adalah 1, lalu pada Pro Quest arikel 

yang ditemukan adalah 1651 dan yang sesuai dengan teman adalah 2 artikel.  Selain itu 

dengan kata kunci Early Warning Score System pada pencarian di PubMed ditemukan 147 

artikel dan yang sesuai dengan tema adalah 2 artikel, pada Pro Quest ditemukan 8262 

artikel dan yang sesuai dengan tema adalah 3 artikel, selanjutnya dari Emerald Insight 

diambil 2 artikel yang sesai dengan tema. Setelah menemukan artikel yang sesuai dengan 

tema, penulis melakukan sintesa. Tahun terbitas artikel yang digunakan untuk literatur 

review adalah tahun 2008 sampai 2018. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1.1
Transformational Leadership EWSS 

Idealized influence a. Leader mejadi role model bagi anggota yaitu 

menerapkan EWSS di ruang hemodialisa 

Inspirational motivation  a. Leader menunjukkan rasa antusias dan semangat 

yang tinggi dalam mencapai tujuan 

b. Leader dan anggota memiliki tujuan yang sama, 

dalam hal ini pelaksanaan EWSS untuk 

meminimalisir perburukan keadaan pasien 

c. Leader dan anggota menyerukan tujuan bersama 

pada saat pre dan post conference 

Intellectual stimulation  a. Leader bekerja sama dengan pihak lain untuk 

mengadakan pelatihan tentang EWSS 

b. Leader melakukan monitoring penerapan EWSS 

Individual consideration a. Leader selalu hadir saat diskusi berlangsung 

b. Leader selalu memberikan reinforcement positif 

pada anggota yang telah menerapkan EWSS 

c. Leader memiliki komunikasi yang baik terhadap 

anggota 

Sumber: (Arokiasamy, Abdullah, A G K.Shaari, & Ismail, 2016; Doody, O & Doody, 

2013; Phaneuf, Boudrias, Rousseau, & Brunelle, 2016; Schwartz et al., 2011) 

 

EWSS adalah suatu penilaian bagi perawat untuk memantau pasien dalam penurunan 

kondisi dalam perawatan klinis, baik fisik maupun status mental pasien, dengan parameter 

dan pedoman yang telah ditetapkan. Parameter yang diukur adalah nadi, frekuensi 

pernafasan, tekanan darah skala APVU (alert, verbal, painful, unresponsive), suhu, saturasi 

oksigen perifer, penggunaan oksigen tambahan dan perubahan status status mental (Hydes 

et al., 2018; Kyriacos, U. Jelsma, J. James & Jordan, 2013; Olsen et al., 2016; M. E. . 

Smith, Chiovaro, O’Neil, M. Kansagara, D. Quinones, & Freeman, M. Motu’apuaka, M.L. 
Slatore, 2014). 

 

EWSS juga menunjukkan tentang tahapan pasien untuk memasuki prognosis yang 

lebih buruk, baik masuk ke ICU tanpa terduga ataupun kematian. Sehingga EWSS 

memiliki interpretasi. Interpretasi hasil yaitu dibagi menjadi 3 yaitu nilai rendah, 

menengah dan tinggi. Nilai rendah adalah skor 1-4 dengan hasil bahwa diperlukan perawat 

untuk memantau perubahan kondisi pasien. Nilai menengah adalah skor 5-6 dengan hasil 
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bahwa diperlukan penatauan berkesinambungan oleh perawat dan dokter dan dipersiapkan 

tim untuk menghadapi keadaan kritis. Dan yang terakhir adalah skor tinggi adalah skor di 

atas 7, yaitu diperlukan penanganan cepat darurat dari tim perawat dan dokter (G. B. 

Smith, Prytherch, Meredith, Schmidt, & Featherstone, 2013). 

 

EWSS dapat diterapkan di semua lingkungan perawatan pada rumah sakit, tidak 

terkecuali ruang hemodialisa. Dalam mempertahankan keadaan tubuhnya, pasien 

hemodialisa juga bergantung dengan perawat pada ruang hemodialisa. Sehingga pasien 

pada ruang hemodialisa adalah tanggung jawab dari perawat ruang tersebut. Maka perawat 

hemodialisa juga harus mampu untuk menerapkan EWSS, guna memprediksi jika ada 

penurunan keadaan dari pasien (McManus & Wynter-Minott, 2017). 

 

Pada penerapan EWSS kepala ruang perlu mengetahui tentang kepemimpinan yang 

dapat diterapkan, agar semua pasien hemodialisa dapat tertangani dengan baik. Salah satu 

kepemimpinan yang digunakan adalah transformational leadership. Transformational 

leadership dapat diterapkan pada pasien dikarenakan dapat membangkitkan semangat 

dalam mencapai tujuan tertentu. Dimana tujuan pada pasien hemodialisa ini adalah dapat 

mempertahankan keadaan tubuh yang optimal (Robbins, Stephen P & Judge, 2015). 

 

Transformational leadership memiliki 4 komponen di dalamnya, yaitu idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation dan individual consideration.  

(Doody, O & Doody, 2013; Giddens, 2018).  

 

Idealized influence adalah bagian pertama dari transformational leadership yang 

menberikan contoh atau sebagai role model bagi pada anggota. Seorang leader harus 

menunjukkan karisma dalam dirinya, seperti memiliki kepercayaan diri dan memiliki ide-

ide yang luar biasa serta mampu mengkomunikasikan visi kepada anggota. Kemudian 

leader harus mampu mengidentifikasi kendala apa saja yang dapat terjadi. Selain itu 

seorang leader dengan idealized influence akan membimbing anggota seperti mentor, 

bukan hanya mampu menyalahkan, tetapi juga mampu membantu anggota untuk 

memperbaiki kesalahan tersebut demi mencapai tujuan. Ketika leader sudah mampu 

mengembangkan komunikasi yang terbuka, jujur, dan dapat dipercaya maka anggota akan 

terbuka terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan kepemimpinan leader tersebut, 

tanpa ada rasa segan untuk berkomunikasi dengan leader. Anggota akan dapat 

diberdayakan oleh leader untuk mencapai tujuan bersama. Dalam literatur review ini 

kepala ruang sebagai leader dan perawat sebagai anggota. Seorang leader mencontohkan 

penerapan EWSS pada ruang hemodialisa (Doody, O & Doody, 2013; Schwartz et al., 

2011). 

 

Bagian kedua dari transformational leadership adalah inspirational motivation. 

Inspirational motivation adalah leader  menginspirasi anggota untuk menjadi satu visi atau 

tujuan dengan memberikan semangat untuk melakukan sesuatu/inovasi Tipe seorang leader 

pada inspirational motivation adalah seseorang yang memiliki kemampuan yang dapat 

dibuktikan bahwa dirinya mampu, rasional, memiliki visi dan misi jelas yang akan 

membawa organisasi tersebut maju dengan berbagai inovasi yang dihasilkan. Selain itu 

leader memiliki keyakinan dan antusiasme yang besar akan tercapainya tujuan yang telah 

diharapkan bersama anggota (Martin, 2008; Ullah, Fawad, & Alam, 2018). 
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Setelah semua komponen dari transformational leadership dilakukan maka akan 

menimbulkan kepercayaan anggota pada leader. Hasil yang dapat dilihat ketika ruangan 
memiliki kepala ruang yang dapat menerapkan transformational leadership adalah 
kepuasan kerja baik perawat maupun pasien dan keluarga serta produktivitas dari perawat 
meningkat. Sehingga kepala ruang dapat membuat lingkungan kerja yang nyaman dalam 
melaksanakan asuhan keperawatan. Dalam hal ini pasien dengan CKD yang mendapatkan 
terapi hemodialisa harus senantiasa dilakukan monitoring dengan EWSS oleh perawat. 
Supaya tujuan dari ruangan adalah memperkecil angka kesakitan dan kematian dapat 
tercapai (Doody, O & Doody, 2013; Schwartz et al., 2011; Taylor, 2017). 

 
Hal lain yang harus dimiliki oleh leader selain menjalankan transformational 

leadership yaitu wajib memiliki softskill yang baik antara lain integritas, empati, sikap 
mendukung, memberdayakan dan mengikuti perkembangan. Ketika kemampuan 
transformational leadership dan softskill yang baik dimiliki oleh leader, maka tidak 
diragukan lagi bahwa tujuan dari organisasi (ruangan/rumah sakit) dapat tercapai. Dalam 
literatur review ini tujuan perawatan pada ruang hemodialisa adalah mencapai kesehatan 
pasien yang optimal dan memperkecil angka kematian serta kesakitan, dengan cara 
senantiasa menerapkan EWSS pada pasien CKD yang mendapatkan terapi hemodialisa 
(Willcocks, 2012).  
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